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ABSTRAK

Dukungan orang tua memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak. Dengan
adanya dukungan orang tua, anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu
bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi juga keinginan orang tua.
Sebab baik buruknya prestasi yang dicapai oleh anak akan memberikan pengaruh dalam perkembangan
pendidikan selanjutnya. Motivasi belajar adalah adanya rasa semangat yang dirasakan oleh siswa
dengan ciri yaitu adanya rasa dan aksi untuk mencapai suatu tujuan. Peran orang tua di rumah sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran siswa selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi
Covid-19 ini. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya hubungan antara dukungan orang
tua dengan motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 di sekolah menengah pertama. Jenis
penelitian yaitu kuantitatif dengan desain korelatif menggunakan rancangan cross sectional,
menggunakan teknik proportional random sampling kepada 100 responden. Hasil penelitian yaitu
responden yang mempunyai dukungan orang tua tinggi dengan tingkat motivasi belajar tinggi yaitu
(65,2%), dan dengan motivasi belajar rendah yaitu (34,8%). Sedangkan responden yang mempunyai
dukungan orang tua rendah dengan tingkat motivasi belajar tinggi yaitu (22,2%), dan dengan motivasi
rendah yaitu (77,8%) dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa di sekolah menengah.
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ABSTRACT

Learning motivations is a sense of enthusiasm felt by students with the characteristics of feeling and
taking action to achieve a goal. The role of parents at home greatly influences the student’s learning
process during distance learning during the Covid-19 pandemic. The purpose of this study was to
determine the relationship between parental support and student learning motivation during the Covid-
19 pandemic in junior high schools. This type of research is quantitative with a correlative research
design using design cross sectional, using a proportional random sampling technique to 100
respondents. The results of the study were respondents who had high parental support with a high level
of learning motivation (65.2%), and with low learning motivation (34.8%). Meanwhile, respondents
who have low parental support with a high level of motivation to learn (22,2%), and with low motivation
(77,8%) with a value of p =0.000 (p< 0,05). The results showed a positive relationship between parental
support and student motivation in junior high schools. Suggestions for parents are expected to spend
their time and pay more attention to children's learning, so that children will have enthusiasm for
learning.

Keyword: parental support, motivation to learn

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku sekelompok orang atau
seseorang dalam sutau proses pendewasaan dengan melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Prasetyo
& Rahmasari, 2016). Pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu dampak dari kebijakan pemerintah
untuk menekan laju penularan virus Covid-19. Sedangkan Covid-19 merupakan penyakit yang
disebabkan oleh corona virus tipe SARS Cov 2. Gejala umum pada periode sementara penularan virus,
Mendikbud mengimbau kepada seluruh lembaga pendidikan untuk tidak melaksanakan proses belajar
mengajar secara tatap muka, melainkan dilakukan secara tidak langsung ataupun jarak jauh. Dengan
terdapatnya himbauan tersebut membuat seluruh lembaga pendidikan mengubah prosedur pendidikan
menjadi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Kemenkes, 2020). Pada tanggal 17 April tahun 2020, diprediksi
91,3% ataupun kurang lebih 1,5 milliar pada berbagai negara tidak bisa sekolah seperti biasa, sebab
timbulnya pandemi Covid-19 (Kemdikbud, 2020). Total tadi terhitung kira-kira 3% dari total populasi
siswa yang terdampak secara menyeluruh (Unesco, 2020).

Belajar merupakan suatu bentuk usaha seorang pelajar untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Salah satu aspek yang bisa mempengaruhi siswa dalam belajar ialah motivasi, dengan terdapatnya
motivasi untuk belajar siswa hendak belajar lebih semangat, tekun serta memiliki konsentrasi tinggi
dalam proses belajar (BPS, 2020). Adanya motivasi dalam belajar ialah sesuatu perihal yang wajib
dibangkitkan dalam upaya pendidikan di sekolah maupun di rumah, sheingga dapat menunjang prestasi
belajar yang baik (Tan et al., 2018). Tanda adanya motivasi yang dimiliki oleh siswa yaitu tekun dalam
menghadapi tugas, lebih senang bekerja secara mandiri, yakin terhadap pilihannya, tidak gampang
melepas apa yang telah diyakininya, dan suka akan pelajaran yang termasuk sulit (Rahmi, 2011).
Motivasi dalam belajar bisa berasal dari dalam diripribadi ataupun disebut dengan faktor intrinsik, yang
berdasarkan adanya kepentingan dalam proses belajar, sedangkan faktor dari luar diri pribadi atau
disebut faktor ekstrinsik adalah dorongan motivasi yang bersumber dari luar seperti orang tua, sebagai
orang yang dekat dengan anak (BPS, 2020). Sosok ibu dan ayah merupakan hal berarti dalam
pembelajaran anak, orang tua dituntut memiliki kontak langsung yang bisa dilakukan dengan bentuk
dukungan orang tua kepada anaknya. Orang tua ialah sosok penting serta sosok yang akan bertanggung
jawab terhadap kebutuhan pokok dan pembelajaran untuk anaknya (Jannah et al., 2015).

Dari hasil studi pendahuluan terlihat motivasi belajar siswa yang masih rendah. Hal tersebut di
dukung dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru di Sekolah Menengah Pertama yang
mengatakan bahwa siswa yang terlambat dalam mengumpulkan tugas, dan beberapa siswa masih
membolos. Dukungan sosial orang tua terhadap motivasi belajar anak dapat meningkat karena keluarga
merupakan orang tedekat, keluarga yang positif dapat memicu kesenangan dalam belajar (Prasetyo &
Rahmasari, 2016).
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Dukungan orang tua sebagai wali merupakan pendapat orang jika dia jadi hal penting dalam
keluarga dimana masing-masing anggotanya mendukung satu sama lain (Hidayah, 2012). Dukungan
orang tua dapat berupa informasi, petuah secara langsung dan tidak langsung, memberikan bantuan
nyata, ataupun memberikan tindakan yang berguna untuk membantu anak (Dhitaningrum & lzzati,
2013). Aspek dukungan orang tua dapat berupa dukungan secara fisik yang antara lain seperti
memberikan bantuan keuangan secara langsung, membelikan kebutuhan sekolah, membantu atau
menemani siswa dalam mengerjakan tugas, memberikan saran, pengarahan, dan membantu
memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Selain dukungan secara fisik ada pula dukungan secara
psikis, antara lain seperti memberikan dukungan emosional dengan memberikan perhatian kepada siswa,
dan memberikan hadiah atau penghargaan (Hutasuhut, 2017). Peran orang tua dalam sistem
pembelajaran jarak jauh di rumah memang tidak dapat dipungkiri, orang tua yaitu ayah bunda adalah
hal utama untuk mengawal anak-anaknya agar tetap melaksanakan tugasnya sebagai siswa yaitu belajar
di rumah. Orang tua mempunyai hal penting dalam proses perkembangan dan pertumbuhan (Hayati,
2020).

Terkait hal itu dukungan orang tua siswa di Sekolah Menengah Pertama masih rendah. Hal ini
didukung dengan hasil tanya jawab peneliti dengan siswa yang menerangkan jika orang tuanya di rumah
jarang membahas perihal sekolah. Hambatan untuk keluarga yang mempunyai anak usia remaja yaitu
meliputi peralihan pertumbuhan dalam masa peralihan secara psikologis, proses pencarian jati diri,
pembentukan secara fisik, dan masalah dalam masa pertumbuhan (Octavia, 2020). Masa remaja awal
(13 — 17 tahun) atau anak usia SMP, terjadi juga ketidakseimbangan emosi dan masa mencari identitas
diri. Maka dari itu, peran orang tua adalah hal penting sebagai agent of control bagi perilaku mereka
(Wardani, 2013). Tujuan riset ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya keterkaitan antara dukungan
orang tua dengan motivasi belajar siswa pada masa pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Pertama
Tahun 2020.

METODE

Penelitian ini memakai metode deskriptif korelatif dengan rancangan cross sectional. Variabel
dalam penelitian ini yaitu dukungan orang tua dan motivasi belajar. Populasi riset yaitu siswa kelas 7,
8, dan 9 Sekolah Menengah Pertama sejumlah 133 siswa. Sampel dalam riset ini yaitu 100 siswa dengan
cara pengambilan sampel yaitu Stratified Random Sampling. Instrumen yang dipakai diriset ini adalah
kuesioner. Dalam riset ini menggunakan uji chi-square.

HASIL
Menurut hasil analisa tabel 1 menunjukkan bahwa dari 100 responden, 30 (30%) responden
berusia 13 tahu, 23 (23%) berusia 14 tahuu, 19 (19%) berusia 15 tahun, dan 28 (28%) berusia 16 tahun.
Responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu 44 (44%) sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak
56 (56%) responden.

Tabel 1 Distribusi Usia, Jenis Kelamin, Kelas, Dukungan Orang Tua, dan Motivasi Belajar

Responden
Variabel Ju(rz;ah Per(s(()e/g)tase Variabel Ju?;;ah Per?((;,/g)tase

Usia Responden Jenis Kelamin

Usia 13 tahun 30 30 Laki-laki 44 44

Usia 14 tahun 23 23 Perempuan 56 56

Usia 15 tahun 19 19 Dukungan Orang Tua

Usia 16 tahun 28 28 Tinggi 46 46
Kelas Rendah 54 54

Kelas 7 30 30 Motivasi Belajar Siswa

Kelas 8 30 30 Tinggi 42 31

Kelas 9 40 40 Rendah 58 69

Sumber: Data Primer 2021
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Berdasarkan tabel 1. Juga menunjukkan banyaknya siswa kelas 7 yaitu berjumlah 30 (30%)
siswa, kelas 8 berjumlah 30 (30%) siswa, dan kelas 9 berjumlah 40 (40%) siswa. Responden yang
memiliki dukungan orang tua tinggi yaitu 46 (46%) siswa, dan yang memiliki dukungan orang tua
rendah yaitu 54 (54%) siswa. Responden yang mempunyai motivasi belajar tinggi yaitu 42 (42%) siswa,
sedangkan yang mempunyai motivasi belajar rendah yaitu 58 (58%) siswa.

Tabel 2 Distribusi Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswali
Sekolah Menengah Pertama

Motivasi Belajar
Dukungan Orang Tua Tinggi Rendah
n % n % n %

Dukungan Orang Tua Tinggi 30 652 16 348 46 100,0

Total OR P value

Dukungan Orang Tua Rendah 12 222 42 778 54 100,0 6,563 0,000

Total 42 420 58 58,0 100 100,0
Sumber: Data Primer 2021

Menurut hasil analisa tabel 2 membuktikkan jika kebanyakan responden yang memiliki
dukungan orang tua tinggi dengan motivasi belajar tinggi yaitu 30 responden (65,2%), sedangkan
dukungan orang tua tinggi dengan motivasi belajar rendah yaitu 16 responden (34,8%). Untuk dukungan
orang tua rendah dengan motivasi belajar tinggi yaitu 12 responden (22,2%), sedangkan dukungan orang
tua rendah dengan motivasi belajar rendah yaitu 42 responden (77,8%). Hasil uji statistik
menununjukkan P = 0,000 (<0,05) bisa disimpulkan terdapat hubungan antara dukungan orang tua
dengan motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian gambaran dari dukungan orang tua yang diberikan kepada siswa
menunjukkan bahwa total dari 100 responden, siswa yang mendapat dukungan orang tua yang tinggi
yaitu sebanyak 46 dengan frekuensi (46%), sedangkan siswa yang mendapat dukungan orang tua yang
rendah yaitu sebanyak 54 responden dengan presentase (54%).

Dukungan orang tua merupakan anggapan jika dia jadi elemen penting di dalam lingkungan
keluarga yang mana tiap anggotanya saling mendukung satu sama lainnya (Hidayah, 2012). Peranan
orang tua ialah hal vital dalam pembelajaran anak. lhwal tersebut mewajibkan adanya hubungan yang
baik yang bisa diciptakan dengan wujud berupa dukungan orang tua kepada anaknya. Orang tua yang
memberi support pada anaknya dalam hal belajar bakal menambahrasa semangat anak supaya bisa
belajar dengan aktif, dan serius.

Peranan orang tua di dalam sistem pembelajaran jarak jauh di rumah memang tidak dapat
dipungkiri, bila tenaga kesehatan selakuperan yang penting dalam menangani Covid-19, sedangkan
orang tua ialah ibu dan ayah merupakan peran yang penting dalam membimbing anak-anaknya untuk
senantiasa melakukan tugasnya selaku siswa yaitu belajar di rumah. Kedua orang tua mempunyai
peranan penting di dalam proses perkembangan serta pertumbuhan anaknya (Hayati, 2020).

Dukungan orang tua merupakan faktor penting timbulnya motivasi belajar untuk anak. Selain
dari faktor orang tua yang mampu membangkitkan motivasi belajar pada anak, terdapat juga faktor lain
yang dapat menumbuhkan motivasi belajar yaitu faktor adanya faktor intrinsik (BPS, 2020). Dalam hal
ini dukungan dari orang tua sangat dibutuhkan untuk menambah motivasi belajar siswa dalam
menggunakan metode pembelajaran jarak jauh dalam masa pandemi Covid-19. Hal ini sependapat
dengan pernyataan (Hayati, 2020) bahwa diperlukan adanya dukungan dari orang tua mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh di tengah wabah
pandemi Covid-19. Oleh karena itu dibutuhkan peran orang tua selaku wali murid selama berada di
rumah akan mampu membantu dan membimbing anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh.
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Peranan seorang perawat dalam membantu meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu dapat
menjadi konselor serta edukator bagi siswa. Perawat dapat memberikan masukan dan arahan guna
pemberian penjelasahan bahwa motivasi belajar sangat penting dan berdampak pada kelangsungan
pembelajaran. Perawat khususnya ditatanan sekolah harus berperan lebih aktif, seperti halnya
melakukan intervensi dengan cara pemberian pendidikan kesehatan mengenai pentingnya dukungan
secara nyata dan moral yang orang tua berikan terhadap anak pada saat pembelajaran jarak jauh di masa
pandemi Covid-19. Selain itu perawat pun dapat melakukan pemberian pelayanan secara menyeluruh
(Holistic) yang meliputi biopsikososio spiritual pada siswa khusunya usia sekolah menengah pertama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil riset yang dilakukan, adanya hubungan antara dukungan orang tua dengan motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Pertama yang dilakukan pada 133 responden. Dari hasil penelitian bahwa dukungan
orang tua siswa pada saat pembelajaran jarak jauh di Sekolah Menengah Pertama masih rendah, dan
motivasi belajar siswanya pun masih rendah. Bisa disimpulkan bahwa dukungan orang tua dapat
berpengaruh atas motivasi belajar siswa. Diharapkan setelah penelitian ini bagi pihak yang terkait yaitu
pihak sekolah, orang tua, dan siswa itu sendiri dapat bekerja sama dalam meningkatkan motivasi belajar
bagi siswa di dalam masa pembelajaran jarak jauh ini.
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